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KETIDAKSETARA AN dan ke—
kerasan berbasis gender merupa-—
kan isu eksisting yvang scmakin
dlperpardh dengan munculnya
Prandemi.

Oleh karena itu, Anggota Ba-—
dan Kerja Sama Antar Parlemen
(BEKSAP) DPR RI. Puteri Anetta
FKomarudin mempromosikan ke—
bijakan yang berbasis perspektif
sender dengan memasukkan isu
kesehatan reproduksi wanita,
kesejahteraan anak dan remaja
sebagai bagian dari kunci pe-
mulibhan ekonomi dan fiskal da-
Iam sidang Inter— Parliamentary
Union (dIPU) Ke-1d44 di BICC,
Nusa Dua., Bali, kemarin

““PDua tahun setelah pandemi. kKita
semua menyaksikan kemunduran
Pada pelayanan.Kesehatan re—
produksi. kesejahteraan anak ., dan
remaja. Selama gelombang, per—
tama ., sumber daya dan fasilitas Ke—
sehatan dialihkan untuk fokus pada
penanganan Covid-19. Sayangnya.,
itu memengaruhi Kinerja funda-
mental kesehatan reproduksi di
Indonesia.”” ujar Puteri saat rmeng-—
isi panel diskusi dalam Forum
of Women Parliamentarians di
Sidang TPU_ itua.

Puteri menyampaikan, penu—
runan pelayanan kesehatan serta
keterlambatan imunisasi dasar
bagi anak-anak akan mening-—
katkan kasus risiko kehamilan
bahkan kematian ibu dan anak.
Karenanya., DPR RI ingin me-
mastikan terpenuhinya pelayanan
kesehatan yang menycluruh.

Selain itu, Politisi Fraksi
Partai Golkar itu juga mencatat
pPenanganan pandemi Covid-19
seperti pembatasan sosial ., penu-
tupan sekolah termyata berkon-
tribusi pada kenaikan kasus
kekerasan terhadap perempuan
dan anak perempuan.

CSepanjang tahun 2020, kami
mencatatkan peningkatan sebe-
sar 40 persen pada laporan
kekerasan berbasis gender. ter—

Puteri A;'letta HKomarudin

masuk kKekerasan domestik dan
cyvber terhadap perempuan.’’
kata Puteri.

Untuk mengatasi tantangan
tersebut. Puteri menambahkan
bahwa pemerintah Indonesia
telah merespons dengan mermm-—
bentuk paket bantuan pandemi,.
termasuk kebijakan stimulus
fiskal yang fokus pada ekonomi.
Kesehatan . dan sosial pandemi.
Umntuk itu., diperlukan kebijakan
berbasis perspektif gender se-—
bagai kunci pemuliban pandemi
Covid-19., yakni dengan meim-—
perhatikan dampak pandemi
yang berbeda antara pria dan
wanita .

“Oleh karena itu. kami men-—
dorong lebih banyak kebijakan
stimulus fiskal dalam menjamin
kemandirian ekonomi dan pem-—
berdayaan perempuan. Misalnya.
kami meningkatkan anggaran
beberapa program perlindungan
sosial. khusus yang memberikan
bantuan tunai untuk ibu hamil
dan usia sekolah anak untuk ke-
luarga kurang mampu. di mana
90 persen penerima manfaat
meruapakan ibu rumah tangga.””
sambung Puteri. == <AL
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